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ABSTRAK

Terung merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat karena rasanya
yang enak dan mengandung gizi yang cukup tinggi. Pertumbuhan dan produksi terung selain
dipengaruhi oleh varietas, keadaan iklim dan cara budidaya, juga dipengaruhi oleh
ketersediaan hara di dalam tanah. Unsur hara dapat diperoleh dari pupuk organik, seperti
bokashi batang pisang. Pemanfaatan batang pisang sebagai bahan baku pembuatan bokashi
dapat mengurangi limbah hasil pertanian sekaligus mengurangi penggunaan pupuk kimia
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
bokashi batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu serta dosis
pupuk bokashi yang menghasilkan respon terbaik. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Kayamanya, Kabupaten Poso. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 5 x 5.
Perlakuan terdiri dari 5 taraf dosis bokashi (PO = tanpa; P1 = 5 ton/ha, P2 = 10 ton/ha; P3 =
15 ton/ha; P4 = 20 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi batang
pisang berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan dan
produksi, kecuali pada parameter bobot buah.

Kata kunci: Bokashi, pertumbuhan dan produksi terung ungu

ABSTRACT

Eggplant is one of the vegetables that is favored by the people because it tastes good and
contains high nutrient. Eggplant growth and production besides being influenced by
varieties, climatic conditions and methods of cultivation, are also affected by the availability
of nutrients in the soil. Nutrients can be obtained from an organic fertilizer, such as banana
stems bokashi. Utilization of banana stems as raw material for making bokashi can reduce
agricultural waste and reduce the use of chemical fertilizers. This study aims to determine the
effect of banana stem bokashi on the growth and production of purple eggplant and the dose
of bokashi fertilizer which produces the best response. This research has been carried out in
Kayamanya Village, Poso Regency. This research used randomized block design. The
treatment consisted of 5 levels of bokashi dose (PO = control; P1 = 5 tons / ha, P2 = 10 tons
/ ha; P3 =15 tons / ha; P4 = 20 tons / ha). Each treatment was repeated 5 times. The results
showed that banana stem bokashi was significantly affected to growth and production
parameters, except for fruit weight parameters.

Keywords: bokashi, growth and production of purple eggplant
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PENDAHULUAN

Terung merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat karena
rasanya yang khas, harganya yang murah, mudah diproleh dan memiliki nilai gizi yang
tinggi. Terung mengandung asam linoleat (39,14-53,81%), K (1556,2-3171,6 mg/kg bobot
basah), asam malat (129,87-387,01 mg/g bobot basah), fruktosa (1242,81-1379,77 mg / 100 g
bobot basah), putrescine (11,54 dan 25,70 nmol/g bobot basah), dan asam amino glutamin
(148,4 dan 298,75 mg/100 g bobot basah) (Ayaz et al.,2015). Selain itu terung merupakan
sumber serat dan antosianin, mengandung vitamin B1, vitamin B6, mineral (potassium dan
magnesium), dan senyawa fenolik (Okmen et al.,2009).

Kesadaran masyarakat akan kesehatan serta pentingnya pemenuhan gizi dan
penganekaragaman makanan menyebabkan meningkatkan permintaan terhadap ketersediaan
sayuran. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk dapat meningkatkan produksi maupun
kualitas sayuran. Pada Tahun 2013 produksi terung di Indonesia sebesar 545.646 ton dengan
luas panen 50.718 Ha, sedangkan pada tahun 2014 produksi terung di Indonesia mencapai
557.040 ton dengan luas panen 50.875 Ha (Kementerian Pertanian, 2015). Produksi terung di
Sulawesi Tengah pada tahun 2016 sebesar 5.723,60 ton dengan luas panen 925 Ha dan
produktivitas 61,88 kw/Ha, sedangkan produksi terung di Kabupaten Poso sebesar 1.752,20
ton dengan luas panen 61 Ha dan produktivitas 287,25 kw/ha (BPS Sulteng, 2016).

Produksi dan kualitas tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
ketersediaan unsur hara. Unsur hara dapat diperoleh baik dari pupuk anorganik maupun
organik, namun penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat merusak kualitas
tanah, menurunkan tingkat kesuburan tanah, merosotnya keragaman hayati dan tercemarnya
produk-produk pertanian oleh bahan kimia (Herdianto dan Setiawan, 2015 ; Lestari, 2009).
Solusi untuk mengatasi permasalahan akibat pupuk anorganik yaitu dengan menggunakan
pupuk organik berupa bokashi.

Bokashi merupakan pupuk kompos yang dihasilkan dari fermentasi bahan organik
dengan melibatkan inokulan mikroba (Effective microorganism 4) (Christel, 2017 ; Nurbani,
2017), molasses dan air selama sekitar 2 minggu dan dikeringkan (El-Hamied, 2014).
Berbagai bahan organik dapat diolah menjadi bokashi melalui proses fermentasi. Batang
pisang merupakan bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku bokashi. Pemanfaatan
batang pisang sebagai bahan baku bokashi dapat mengurangi limbah pertanian dan
mengurangi penggunaan pupuk kimia, selain itu ramah lingkungan (Wijayanto et al.,2016).
Menurut Wulandari et al. (2011), kompos batang pisang mengandung N sebesar 18,056 mg,
P 2,562 mg, dan K 15,860 mg, sedangkan menurut Kusumawati (2015), kompos batang
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pisang mengandung C-organik 29,7%, C/N ratio 17,8, kadar N+P,0s+K,0 7,74%, kadar air
10,94%, mikroba penambat N 8,00 x 106 cfu/g, mikroba pelarut P 7,83 x 105 cfu/g, pH H,O
5,64. Hasil penelitian Pribadi et al., (2015) menunjukkan bahwa pemberian kompos batang
pisang meningkatkan tinggi semai, diameter batang, bobot kering semai dan rasio tajuk/akar
semai Jabon, selanjutnya penelitian Paulus et al., (2017) menunjukkan bahwa pemberian
bokashi batang pisang dapat meningkatkan volume akar, tinggi tanaman, diameter batang,
bobot kering tanaman dan produksi tanaman sorgum. Selain berpengaruh terhadap tanaman,
penambahan bokashi juga dapat memperbaiki sifat kimia, meningkatkan indeks stabilitas
agregat, porositas tanah, kadar air tanah jenuh, kapasitas lapang, serta menurunkan
bobot isi tanah, indeks plastisitas tanah, dan batas cair tanah (Wijayanto et al., 2016 ;
Trisno et al., 2016).

Berdasarkan hal di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian

bokashi batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu di Kabupaten Poso.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kayamanya, Kecamatan Poso Kota,
Kabupaten Poso pada bulan Januari sampai Maret 2017.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan berupa:
= Benih terung ungu Varietas Antaboga produksi PT. BISI Internasional Tbhk. Surabaya-Jawa
Timur.
= Batang pisang
» Dedak
=  Pupuk kadang kambing
= EM 4 produksi PT. Songgolangit Persada
= Gula pasir
= Air

= Tanah

Alat yang digunakan berupa:
=  Polybag ukuran 30 cm x 40 cm
= Sekop
= Pisau

= Alat dokumentasi
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= Meteran
= Timbangan duduk (platform scale)
= Jangka sorong

= Alat tulis menulis

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 5 taraf dosis bokashi batang pisang sebagai berikut:

By, = tanpa bokashi

B1 = pemberian bokashi dosis 5 ton/ha

B, = pemberian bokashi dosis 10 ton/ha

B3 = pemberian bokashi dosis 15 ton/ha

B4 = pemberian bokashi dosis 20 ton/ha
Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit percobaan. Tiap unit
percobaan terdiri dari 6 polibag sehingga total keseluruhan adalah 150 polibag. Data diolah
berdasarkan analisis data RAK. Apabila terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata atau
sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian
» Analisis tanah
Tanah yang akan digunakan dalam penelitian dianalisis terlebih dahulu untuk
mengetahui beberapa sifat kimia tanah.
* Pembuatan bokashi batang pisang

1) Mencampurkan EM4 dengan gula pasir dan air dengan perbandingan 1:1:20, kemudian
diaduk rata dan didiamkan selama 3 hari.

2) Batang pisang dicacah hingga berukuran 1 — 2 cm.

3) Batang pisang yang telah dicacah dicampur dengan dedak, sekam dan pupuk kandang
dengan perbandingan 6:1:1:1, kemudian diaduk hingga rata.

4) Campuran EM4 yang telah didiamkan selama 3 hari disiramkan pada campuran batang
pisang, dedak, sekam dan pupuk kandang, kemudian diaduk kembali hingga tercampur
rata.

5) Bahan bokashi yang telah tercampur tersebut selanjutnya dibentuk menjadi gundukan
setinggi 20-50 cm, kemudian ditutup dengan terpal/plastik. Diusahakan agar campuran

tersebut tidak terkena hujan atau sinar matahari secara langsung.
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6) Campuran bahan perlu diaduk setiap hari atau setiap dua hari sekali untuk
mengeluarkan panas yang terbentuk selama proses fermentasi.

7) Setelah fermentasi selama 1 minggu, maka bokashi siap digunakan. Ciri-ciri bokashi
yang telah matang dan siap digunakan adalah tidak berbau, berwarna coklat kehitaman,
tekstur gembur dan tidak lengket.

Aplikasi bokashi di polybag

Masing-masing polybag diisi tanah, setelah itu ditambahkan bokashi sesuai
perlakuan, kemudian dicampur rata. Tanah yang telah bercampur dengan bokashi
didiamkan selama 2 minggu agar tidak terjadi imobilisasi yang pada akhirnya dapat
membuat tanaman muda mati.

Penyemaian benih

Benih yang akan disemai direndam di dalam air terlebih dahulu selama 10-15 menit.

Media semai berupa campuran tanah dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan

1:1. Penyemaian dilakukan selama 1 bulan.

Penanaman

Bibit terung yang telah berumur 1 bulan dan memiliki 4 helai daun dipindahkan ke
polybag yang telah berisi bokashi dan tanah.

Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan dan penyulaman. Penyiraman
dilakukan 2 kali sehari (pagi dan sore) atau sesuai dengan kondisi kelembaban tanah.

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabuti gulma yang tumbuh di dalam polybag.

Penyulaman dilakukan pada umur 7 - 14 Hari Setelah Tanam (HST) apabila ada tanaman

yang mati atau tidak tumbuh normal. Tanaman yang mati atau tidak tumbuh normal

diganti dengan tanaman baru yang berumur sama.

Parameter Amatan

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang dekat permukaan tanah hingga ujung
daun tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST, 28
HST, 35 HST dan 42 HST.
Jumlah daun

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang telah terbentuk sempurna.
Jumlah daun dihitung pada umur 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST dan 42 HST.

Diameter batang
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Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong pada umur 14 HST, 21 HST, 28
HST, 35 HST dan 42 HST.
= Jumlah buah per tanaman
Jumlah buah per tanaman dihitung pada saat panen dengan cara menghitung keseluruhan
buah yang dihasilkan dari tanaman sampel kemudian dibagi dengan jumlah tanaman sampel.
= Bobot buah
Bobot buah diukur dengan menggunakan timbangan duduk. Bobot buah diperoleh dengan

cara membagi keseluruhan bobot buah dengan jumlah buah yang timbang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa unsur hara makro dan beberapa sifat kimia
tanah lainnya masih termasuk kategori rendah. Hasil analisis tanah disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Sifat Kimia Tanah Penelitian

No. | Parameter Nilai Kategori

1. |pHH20 (1:2,5) 4,65 Masam

2. |pHKCI(1:2)5) 3,51 Masam

3. | N-total (%) 0,11 Rendah

4. | P-total (mg/100 gr) 10,23 Sangat Rendah
5. | K-total (mg/100 gr) 9,46 Sangat Rendah
6. | C-organik (%) 1,92 Rendah

7. | P-tersedia (bray) (ppm) 1,41 Rendah

8. | KTK (cmol(+)kg-1) 5,11 Rendah

9. | BV tanah mineral (g/cm°) 1,1 -

Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukan pemberian pupuk bokashi batang pisang
berpengaruh tidak nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman pada umur 14 HST, namun
berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman umur 21, 28, 35, dan 42 HST. Rata-rata tinggi
tanaman terong ungu pada berbagai perlakuan pupuk bokashi batang pisang disajikan pada
Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Terung Ungu Pada Umur 14 — 42 HST

Perlakuan Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
Po 15,40 17,33 b 21,66 c 27,66 C 36,06 ¢
Py 17,40 21,20 a 27,73 b 34,93 bc 45,93 bc
P, 18,73 22,53 a 30,26 ab 40,53 b 51,20 bc
P3 17,50 22,70 a 30,60 ab 43,00 ab 55,86 ab
Py 16,43 23,13 a 34,76 a 51,80 a 65,06 a
BNJ 5% tn 3,71 5,72 10,22 15,53

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman berbanding lurus dengan dosis
bokashi. Semakin banyak dosis bokashi yang diberikan, maka tinggi tanaman akan semakin
meningkat. Nilai tinggi tanaman terbesar diperoleh dari perlakuan P4 (20 ton/ha), sedangkan
nilai terendah diperoleh pada perlakuan kontrol (tanpa pemberian bokashi). Rendahnya tinggi
tanaman pada perlakuan kontrol dipengaruhi oleh ketersediaan hara yang rendah pada tanah
penelitian. Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa ketersediaan hara makro berada
kategori rendah hingga sangat rendah. Ketersediaan hara yang rendah secara tidak langsung
dipengaruhi oleh pH tanah. Kemasaman tanah yang rendah menyebabkan aktivitas jasad

renik yang terlibat dalam ketersediaan N terganggu (Handayanto dan Hairiah, 2007), P akan
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bereaksi dengan Fe dan Al membentuk senyawa-senyawa fosfat Fe dan Al yang tidak larut
sehingga tidak tersedia bagi tanaman, serta kekahatan unsur K (Munawar, 2011).

Pemberian bahan organik berupa bokashi dapat meningkatkan ketersediaan hara dalam
tanah. Menurut Hardjowigeno (2015), bahan organik merupakan sumber unsur N, P, S, unsur
mikro serta meningkatkan Kapasitas Tukar Kation. Ketika bahan organik mengalami
dekomposisi, maka unsur-unsur hara dibebaskan ke tanah dalam bentuk N-inorganik (NH;"
atau NHs) yang dapat digunakan oleh tanaman (Winarso, 2005 ; Munawar 2011). Nitrogen
menghasilkan pertumbuhan awal yang cepat, meningkatkan kualitas buah, meningkatkan
pertumbuhan sayuran berdaun, meningkatkan kandungan protein pakan ternak (Leghari et al.,
2016).

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukan pemberian pupuk bokashi batang pisang
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun terung ungu. Rata-rata jumlah daun terong
ungu pada berbagai perlakuan pupuk bokashi batang pisang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Pada Umur 14 — 42 HST

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun (helai)

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
Po 4,80 b 520b 6,20 b 8,46 b 12,80 b
Py 5,86 a 6,86 a 7,66 ab 10,26 b 14,13 b
P, 6,46 a 7,46 a 8,46 a 12,93 ab 17,66 b
Ps3 6,33 a 7,00 a 8,06 a 12,06 ab 20,00 ab
Py, 6,20 a 7,26 a 9,00 a 16,66 a 26,66 a

BNJ 5% 0,81 1,01 1,82 5,04 8,17

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak pada umur 14 HST dan 21 HST
dihasilkan dari perlakuan P, (10 ton/ha), sedangkan pada umur 28 HST hingga 42 HST
dihasilkan dari perlakuan P, (20 ton/ha). Secara umum tampak bahwa peningkatan dosis
pupuk diikuti oleh peningkatan jumlah daun.

Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan kandungan N, P, K dan Mg dalam tanah
(Ginting et al. 2003 dalam Liu et al. 2014). Unsur hara yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas daun adalah Nitrogen. Peningkatan dosis bokashi batang
pisang berdampak pada peningkatan kadar N media tanam, sehingga dapat menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman. Rusmana dan Salim (2003) dalam Pamungkas dan Supijatno
(2017) menyatakan bahwa peranan unsur nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang

pertumbuhan tanaman, khususnya batang, cabang dan daun. Pendapat lain dikemukan oleh
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Lawlor (2002), yaitu bahwa pasokan N meningkatkan sel-sel meristematik dan
pertumbuhannya mengarah pada peningkatan jumlah dan luas daun.
Diameter Batang

Hasil analisis sidik ragam menunjukan pemberian pupuk bokashi batang pisang
berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap diameter batang terung ungu. Rata-rata
diameter batang terong ungu pada berbagai perlakuan pupuk bokashi batang pisang disajikan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Diameter Batang Pada Umur 14 — 42 HST

Rata-Rata Diameter Batang (cm)

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST
Po 0,49 b 0,50 b 054 ¢ 0,65 ¢ 0,74 ¢
) 0,58 ab 062a 0,66 b 0,75 bc 0,87 bc
P, 0,55 ab 063a 0,69 b 0,78 bc 0,90 bc
P 0,58 ab 0,65a 0,73 ab 0,84 a 0,98 ab
P, 0,60 a 069a 0,78a 0,89 a 1,082

BNJ 5% 0,03 0.11 0,08 0,14 0.16

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian bokashi dosis 20 ton/ta menghasilkan diameter
batang terbesar, sedangkan diameter batang terkecil diperoleh dari perlakuan kontrol (tanpa
bokashi). Mikroba pelarut N yang terdapat dalam bokashi batang pisang dapat meningkatkan
pasokan N dalam tanah sehingga mendukung pertumbuhan tanaman. Nitrogen dan Fosforus
merupakan penyusun banyak protein, koenzim dan klorofil (Munawar, 2011). Klorofil dan
enzim diperlukan dalam fotosintesis dan berperan dalam peningkatan pertumbuhan vegetatif
dan pembesaran batang (Shresta, 2007). Cai et al (2017) serta John and Warren (1967)
dalam Amin (2011) menyatakan bahwa penambahan Nitrogen meningkatkan diameter
batang, meningkatkan ukuran vaskularisasi daun dan batang secara signifikan. Selanjutnya
Singh et al. (2016) menyatakan bahwa N terlibat secara langsung maupun tidak langsung
dalam pembesaran dan pembelahan sel-sel baru dan produksi jaringan yang pada gilirannya
meningkatkan karakteristik pertumbuhan.

Jumlah Buah per Tanaman dan Bobot Rata-rata Buah

Hasil analisis sidik ragam menunjukan pemberian pupuk bokashi batang pisang
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per tanaman, namun berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot rata-rata buah. Rata-rata komponen hasil terung ungu disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Buah per Tanaman dan Bobot Rata-rata Buah

Komponen Hasil
Perlakuan Jumlah Buah per Tanaman Bobot Rata-rata Buah (g)
(buah)
Po 0,93c 99,38
Py 1,53 bc 86,62
P, 1,8 abc 115,33
Ps 2,93 ab 104,01
P4 3,46 a 101,21
BNJ 5% 1,91 tn

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah buah terbanyak diperoleh dari perlakuan P4 (20
ton/ha), namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan P, dan P3; Meskipun jumlah buah
terbanyak dihasilkan dari pemberian dosis bokashi 20 ton/ha, tetapi buah yang dihasilkan
lebih kecil (bobot rendah) bila dibandingkan dengan pemberian bokashi 10 dan 15 ton/ha.

Sakhidin (2010) menyatakan bahwa jumlah buah yang banyak menyebabkan asimilat
terbagi ke banyak buah sehingga bobot buahnya rendah. Hal ini didukung oleh pendapat
Forshey (1986) dan Pescie dan Strik (2004) dalam Sakhidin (2010) yang menyatakan bahwa
bobot buah berkorelasi negatif dengan jumlah buah, sehingga peningkatan jumlah buah akan
menurunkan bobot buah. Selanjutnya menurut Nasrulloh et al. (2016) jumlah dan bobot buah
dipengaruhi oleh asupan fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang terjadi di
daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya dosis bokashi diikuti oleh
peningkatan jumlah daun, sehingga secara tidak langsung meningkatkan bobot buah.
Ketersediaan unsur hara N, P, K juga mempengaruhi jumlah dan bobot buah. Hasil penelitian
Firmansyah et al., 2017 menunjukkan bahwa pemberian pupuk N, P, K berpengaruh terhadap
jumlah dan bobot buah terung, dikarenakan fungsi N, P, dan K yang berkaitan erat dalam

mendukung proses fotosintetis dan produksi fotosintat yang dihasilkan.

KESIMPULAN
1. Pemberian bokashi batang pisang berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap
parameter pertumbuhan dan parameter hasil terung ungu.
2. Dosis bokashi batang pisang sebesar 20 ton/ha memberikan nilai tertinggi pada

parameter pertumbuhan dan parameter hasil terung ungu.
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